Jurnal Riset Ilmu Pendidikan
Vol. 5, No. 1, Februari 2025, pp. 101~106
a 101

Online Media Program Production and Marketing Process

Winda Kustiawan?, Mahzura Alfirah Ritonga?, Khalishah Salsabila®, Khairul Fajar?,
Khairun Nisa®, Novendra Hariyadi Ritonga®, Tadzkiya Auliya’
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UINSU, Indonesia
Email: windakustiawan@gmail.com, mhzuralfirah@gmail.com, khalishahsalsabila@gmail.com,
khairulfajar45@gmail.com, Khiarunnisa@gmail.com, nvndrahariyadi@gmail.com,
tadzkiyaauliya@gmail.com,

ABSTRAK
Proses produksi radio dan pemasaran program media online saling berkaitan dalam
industri media modern, dimulai dari perencanaan konten yang menarik, rekaman, dan
penyuntingan untuk memastikan kualitas audio yang optimal. Strategi pemasaran digital,
termasuk media sosial dan kolaborasi dengan influencer, penting untuk menjangkau
pendengar baru dan membangun komunitas. Pemahaman terhadap tren dan preferensi
audiens juga krusial dalam mengembangkan program yang relevan. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan untuk menganalisis tantangan dan peluang dalam
produksi dan pemasaran program radio, menunjukkan bahwa sinergi antara kedua aspek
serta pemanfaatan teknologi modern sangat penting untuk menciptakan konten yang
menarik di era digital.
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ABSTRACT
The process of radio production and the marketing of online media programs are
interconnected in the modern media industry, starting with the planning of engaging
content, recording, and editing to ensure optimal audio quality. Digital marketing
strategies, including social media and collaboration with influencers, are essential for
reaching new listeners and building a community. Understanding trends and audience
preferences is also crucial in developing relevant programs. This research employs a
literature review method to analyze the challenges and opportunities in the production
and marketing of radio programs, demonstrating that the synergy between these two
aspects and the utilization of modern technology are vital for creating engaging content
in the digital era.
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1. INTRODUCTION

Proses produksi radio dan pemasaran program media online adalah dua elemen yang saling terkait
dalam industri media modern. Produksi radio dimulai dengan perencanaan konten, di mana tim kreatif
merancang program yang menarik dan relevan untuk audiens target. Setelah konten disiapkan, tahap rekaman
dan penyuntingan dilakukan untuk memastikan kualitas audio yang tinggi. Selanjutnya, pemrograman
dijadwalkan untuk ditayangkan di berbagai platform, termasuk radio FM dan online. Di sisi pemasaran, strategi
digital memainkan peran penting, menggunakan media sosial, iklan online, dan kampanye email untuk
menjangkau pendengar baru dan membangun komunitas. Kolaborasi dengan influencer dan penggunaan
analitik untuk memahami perilaku audiens juga menjadi kunci dalam meningkatkan jangkauan dan
keterlibatan. Dengan menggabungkan produksi yang berkualitas dan pemasaran yang efektif, program media
online dapat bersaing dan berkembang dalam lanskap media yang semakin kompleks.
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Dalam mengembangkan program media online, penting untuk memahami tren terkini dan preferensi
audiens. Riset pasar membantu dalam menentukan topik yang menarik dan format yang tepat, seperti podcast
atau siaran langsung. Selain itu, pemanfaatan teknologi streaming dan platform distribusi digital
memungkinkan jangkauan global, menjadikan konten lebih mudah diakses. Strategi SEO dan optimisasi konten
juga membantu meningkatkan visibilitas di mesin pencari, sementara interaksi langsung dengan pendengar
melalui media sosial dapat menciptakan loyalitas yang kuat. Dengan pendekatan yang terintegrasi antara
produksi dan pemasaran, program media online dapat mencapai tujuan akhir, yaitu membangun audiens yang
loyal dan meningkatkan pendapatan melalui iklan atau sponsor.

2. RESEARCH METHOD

Metode penulisan artikel ini mengadopsi pendekatan penelitian kepustakaan, yang merupakan cara
pengumpulan data melalui pemahaman dan studi terhadap teori-teori dari berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Penelitian kepustakaan terdiri dari empat tahap, yaitu mempersiapkan alat yang
diperlukan, mengatur waktu dan bacaan, serta mencatat informasi yang relevan. Dalam proses pengumpulan
data, digunakan metode pencarian dan pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan
penelitian sebelumnya. Referensi yang diperoleh kemudian dianalisis secara kritis dan harus ditelaah secara
menyeluruh untuk mendukung saran dan ide yang diajukan.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Proses Produksi Radio

Alur kerja dalam proses produksi program radio dimulai dengan tahap pra- produksi, di mana tim
merumuskan konsep dan tema program berdasarkan riset audiens serta tren terkini. Setelah menentukan topik,
skrip ditulis, dan anggaran disusun untuk menyiapkan semua kebutuhan produksi. Selanjutnya, tim yang terdiri
dari penyiar, produser, dan teknisi dipilih. Pada tahap produksi, pengambilan suara dilakukan, di mana penyiar
merekam konten dengan mempertimbangkan kualitas audio dan interaksi pendengar, jika ada. Setelah semua
materi direkam, proses pasca-produksi dimulai, yang melibatkan editing untuk menyempurnakan konten,
menambahkan efek suara, dan memastikan alur yang menarik.! Program yang sudah selesai kemudian
dipublikasikan melalui berbagai platform, menjadikannya siap dijangkau oleh audiens. Proses ini memastikan
bahwa setiap elemen dari program radio dipersiapkan dan dieksekusi dengan baik untuk menciptakan
pengalaman mendengarkan yang berkualitas.

Selama tahap pasca-produksi, tim melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap program yang telah
disiarkan, mengumpulkan umpan balik dari pendengar untuk menilai efektivitas konten. Analisis ini membantu
dalam memahami apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki, sehingga bisa diterapkan dalam produksi
berikutnya. Selain itu, penggunaan teknologi modern, seperti perangkat lunak editing audio dan platform
distribusi digital, memungkinkan efisiensi dalam proses ini, mempermudah distribusi program ke berbagai
saluran, dan meningkatkan kualitas suara. Dengan demikian, seluruh alur kerja dari pra-produksi hingga pasca-
produksi merupakan siklus yang saling terkait, berfokus pada penyampaian konten yang menarik dan
berkualitas tinggi kepada audiens.

Tantangan dalam pengembangan konten radio yang menarik dan berkualitas meliputi beberapa aspek
penting. Pertama, kebutuhan untuk terus menghadirkan ide-ide segar dan inovatif sangat krusial, karena
audiens cenderung cepat bosan dengan konten yang monoton. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya
sering menjadi kendala, membuat tim harus kreatif dalam memanfaatkan apa yang ada. Pemahaman mendalam
tentang audiens juga menjadi tantangan, karena preferensi mereka dapat berubah seiring waktu, sehingga tim
perlu melakukan riset secara berkala. Selain itu, persaingan dengan platform media lain, seperti podcast dan
layanan streaming, semakin ketat, memaksa stasiun radio untuk lebih proaktif dalam meningkatkan kualitas
dan relevansi konten. Semua faktor ini menuntut kolaborasi yang baik dalam tim dan penerapan teknologi yang
tepat untuk menciptakan program yang tidak hanya informatif tetapi juga menghibur.

Pemasaran Program Media Online

Strategi pemasaran yang paling efektif untuk menarik pendengar baru ke program radio online
mencakup penggunaan media sosial secara aktif, di mana konten menarik dan interaktif dapat dibagikan untuk
menjangkau audiens yang lebih luas. Mengadakan acara langsung atau siaran khusus juga dapat menarik
perhatian, sementara kolaborasi dengan influencer atau pembuat konten dapat membantu meningkatkan
visibilitas. Selain itu, memanfaatkan iklan digital terarah, seperti Google Ads dan kampanye media sosial,
memungkinkan stasiun radio untuk menargetkan audiens yang relevan. Penggunaan newsletter dan podcast
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sebagai pelengkap konten radio juga dapat meningkatkan keterlibatan dan memberikan nilai tambahan bagi
pendengar. Kombinasi strategi ini dapat menciptakan buzz dan meningkatkan jumlah pendengar baru.

Penggunaan media sosial dapat secara signifikan meningkatkan visibilitas dan engagement program
radio dengan menciptakan platform interaktif yang memungkinkan pendengar untuk terhubung secara
langsung dengan konten. Dengan membagikan cuplikan menarik, klip audio, dan konten behind-the-scenes,
stasiun radio dapat menarik perhatian audiens dan memicu rasa ingin tahu. Media sosial juga memberikan
ruang bagi pendengar untuk berinteraksi, memberikan umpan balik, dan berpartisipasi dalam diskusi, sehingga
menciptakan komunitas yang lebih terlibat. Selain itu, fitur seperti polling dan Q&A dapat digunakan untuk
meningkatkan interaksi dan mendengar suara audiens. Dengan memanfaatkan algoritma platform media sosial
untuk menjangkau lebih banyak orang dan mendorong berbagi konten, program radio dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan meningkatkan loyalitas pendengar.

Faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam memilih program radio online mencakup
beberapa aspek penting. Pertama, konten dan tema program menjadi sangat krusial; audiens cenderung memilih
program yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka. Kualitas produksi juga berperan, termasuk audio
yang jelas dan penyampaian yang menarik. Selain itu, rekomendasi dari teman atau ulasan di media sosial
dapat memengaruhi keputusan pendengar. Interaksi sosial, seperti keterlibatan di platform media sosial dan
kesempatan untuk berpartisipasi, dapat meningkatkan daya tarik program. Terakhir, kemudahan akses dan
keberadaan program di berbagai platform digital juga menjadi pertimbangan penting bagi konsumen saat
memilih program radio online.

Mengukur keberhasilan kampanye pemasaran program media online dapat dilakukan melalui
beberapa metrik dan indikator kinerja. Pertama, analisis trafik web dan jumlah pendengar sebelum dan setelah
kampanye dapat memberikan gambaran tentang pertumbuhan audiens. Selanjutnya, engagement di media
sosial, seperti likes, shares, dan komentar merupakan indikator penting yang menunjukkan seberapa baik
konten diterima oleh audiens. Rasio konversi juga penting untuk diukur, yaitu seberapa banyak audiens yang
terlibat dan menjadi pendengar tetap. Selain itu, penggunaan survey atau polling untuk mengumpulkan umpan
balik dari pendengar dapat memberikan wawasan tentang persepsi mereka terhadap kampanye. Terakhir,
mengukur retensi pendengar, berapa banyak pendengar yang kembali setelah kampanye dapat membantu
menilai efektivitas jangka panjang dari strategi pemasaran yang diterapkan.

Keterkaitan antara Produksi dan Pemasaran

Sinergi antara produksi dan pemasaran sangat penting dalam meningkatkan daya tarik program radio,
karena kedua aspek ini saling melengkapi untuk menciptakan pengalaman yang holistik bagi pendengar. Dalam
tahap produksi, tim harus memahami audiens yang ingin dijangkau agar konten yang dihasilkan relevan dan
menarik. Dengan mengintegrasikan masukan dari tim pemasaran, produser dapat menyesuaikan tema, format,
dan elemen kreatif lain yang sesuai dengan preferensi audiens. Selain itu, saat program siap untuk dipasarkan,
strategi pemasaran yang efektif harus dirancang untuk menyoroti keunikan konten, baik melalui media sosial,
iklan digital, atau kolaborasi dengan influencer. Pemasaran yang baik tidak hanya menarik pendengar baru,
tetapi juga membangun komunitas loyal yang lebih terlibat. Dengan adanya umpan balik yang diperoleh dari
kampanye pemasaran, tim produksi dapat terus memperbaiki dan berinovasi dalam konten mereka. Sinergi ini
menciptakan siklus yang berkelanjutan di mana produksi berkualitas tinggi menarik audiens, sementara umpan
balik dari audiens membantu meningkatkan kualitas produksi di masa mendatang, akhirnya membentuk
program radio yang lebih menarik dan berdaya saing tinggi.

Selain itu, kolaborasi antara tim produksi dan pemasaran juga memungkinkan pengembangan
kampanye promosi yang lebih kreatif dan efektif. Misalnya, pemanfaatan konten teaser atau sneak peek dari
program yang akan datang dapat membangun antisipasi dan meningkatkan minat audiens sebelum peluncuran.
Tim pemasaran dapat menggunakan data analitik untuk mengidentifikasi tren dan preferensi pendengar, yang
kemudian dapat disampaikan kepada tim produksi untuk mengarahkan pengembangan konten yang lebih
sesuai.

Dengan melakukan ini, program tidak hanya dapat memenuhi ekspektasi audiens, tetapi juga
mengejutkan mereka dengan inovasi yang relevan. Sinergi ini menciptakan ekosistem yang dinamis, di mana
kedua tim berfungsi sebagai mitra strategis, memastikan bahwa setiap episode program tidak hanya diproduksi
dengan kualitas tinggi, tetapi juga dipasarkan dengan cara yang menarik dan efektif. Dengan pendekatan ini,
program radio dapat mencapai daya tarik yang lebih besar, meningkatkan jumlah pendengar, dan menciptakan
hubungan yang lebih mendalam dengan audiens.

Dalam merancang strategi pemasaran untuk program radio, terdapat beberapa indikator kualitas yang harus
diperhatikan untuk memastikan bahwa konten yang diproduksi tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam
menjangkau audiens yang diinginkan.

Indikator kualitas program yang harus diperhatikan dalam strategi pemasaran?

1. Kualitas Konten
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Kualitas konten adalah faktor utama yang harus diperhatikan. Ini mencakup kejelasan informasi, daya tarik
tema, dan kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan cara yang menarik. Konten yang berkualitas
tinggi lebih cenderung untuk mendapatkan perhatian dan loyalitas pendengar.

2. Engagement Audiens
Indikator ini mencakup interaksi pendengar dengan program, seperti komentar, shares, dan likes di media
sosial. Tingkat engagement yang tinggi menunjukkan bahwa audiens merasa terhubung dengan konten dan
cenderung menjadi pendengar setia.

3. Demografi Pendengar
Memahami demografi pendengar—seperti usia, jenis kelamin, lokasi, dan minat—adalah penting untuk
menyesuaikan konten dan strategi pemasaran. Program yang berhasil akan mampu menarik segmen audiens
yang sesuai dengan target pasar yang telah ditentukan.

4, Kualitas Audio dan Produksi
Kualitas teknis, termasuk kejernihan suara, editing, dan penggunaan efek suara, juga sangat penting.
Program dengan kualitas audio yang baik akan meningkatkan pengalaman mendengarkan dan menciptakan
citra profesional.

5. Retensi Pendengar
Mengukur seberapa banyak pendengar yang kembali untuk mendengarkan program di episode berikutnya
adalah indikator kunci dari keberhasilan program. Retensi yang tinggi menunjukkan bahwa konten berhasil
memenuhi harapan audiens.

6. Feedback Pendengar
Mengumpulkan umpan balik dari pendengar, baik melalui survei maupun platform media sosial,
memberikan wawasan tentang apa yang mereka sukai atau tidak sukai dari program. Ini bisa menjadi dasar
untuk perbaikan dan inovasi di masa depan.

7. Cakupan dan Jangkauan
Mengukur berapa banyak orang yang terpapar program melalui berbagai saluran pemasaran, termasuk
media sosial, iklan digital, dan kolaborasi dengan influencer, memberikan gambaran tentang seberapa luas
jangkauan program.

8. Analisis Kompetitif
Membandingkan performa program dengan kompetitor juga penting. Memahami keunggulan dan
kelemahan program lain di pasar dapat membantu tim pemasaran menyesuaikan strategi untuk menarik
lebih banyak pendengar.

9. Konsistensi dan Jadwal Siaran
Memastikan bahwa program disiarkan secara konsisten dan sesuai jadwal juga berpengaruh pada kualitas.
Pendengar cenderung lebih loyal pada program yang memiliki jadwal siaran tetap dan dapat diandalkan.

10. Inovasi dan Adaptabilitas
Program yang mampu berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan tren dan preferensi audiens cenderung
lebih berhasil. Menerapkan format baru atau menyajikan konten dalam cara yang berbeda dapat menarik
pendengar baru.

Dengan memperhatikan indikator-indikator kualitas ini dalam strategi pemasaran, tim dapat
memastikan bahwa program radio tidak hanya mencapai audiens yang diinginkan tetapi juga membangun
hubungan yang kuat dengan mereka, meningkatkan loyalitas, dan pada akhirnya, kesuksesan jangka panjang
program tersebut.

Dampak Perekembangan Teknologi

Perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan pada proses produksi dan distribusi
program radio, menjadikannya lebih efisien dan menarik. Dalam produksi, perangkat lunak editing audio yang
canggih memungkinkan tim untuk melakukan pengeditan dengan cepat dan menghasilkan kualitas suara yang
lebih baik. Alat perekaman digital dan perangkat keras modern memudahkan pengambilan suara, sementara
teknologi seperti otomatisasi membantu dalam pengelolaan siaran secara real-time.

Di sisi distribusi, platform streaming dan podcasting telah mengubah cara program radio dijangkau
oleh pendengar. Program kini dapat diakses kapan saja dan di mana saja, meningkatkan jangkauan audiens
secara global. Media sosial juga berperan penting dalam mempromosikan program, memungkinkan interaksi
langsung antara penyiar dan pendengar. Dengan analitik digital, tim dapat melacak perilaku pendengar dan
mengadaptasi konten sesuai preferensi mereka. Secara keseluruhan, teknologi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga memperluas peluang kreatif dan konektivitas dengan audiens.

Selain itu, teknologi memungkinkan integrasi multimedia dalam program radio, seperti penggunaan
video streaming atau elemen visual lainnya yang dapat menambah pengalaman mendengarkan. Ini membantu
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program untuk bersaing dengan platform lain seperti podcast dan video online, menjadikan konten radio lebih
menarik dan interaktif.

Penggunaan aplikasi mobile juga mempermudah pendengar untuk mengakses program radio favorit
mereka di perangkat seluler, meningkatkan kenyamanan dan keterjangkauan. Dengan fitur notifikasi,
pendengar dapat diberi tahu tentang episode baru atau siaran langsung, yang dapat mendorong keterlibatan
yang lebih tinggi.

Di bidang pemasaran, analitik data memungkinkan tim untuk memahami audiens dengan lebih baik,
menganalisis demografi, preferensi, dan perilaku pendengar. Ini membantu dalam merancang kampanye
pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. Selain itu, teknologi memungkinkan stasiun radio untuk
berkolaborasi dengan influencer dan pembuat konten lainnya, memperluas jangkauan dan menciptakan buzz
di media sosial.

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi telah merevolusi cara program radio diproduksi dan
didistribusikan, menghadirkan tantangan baru namun juga peluang yang sangat besar untuk inovasi dan
pertumbuhan dalam industri ini.

Stasiun radio menghadapi beberapa tantangan dalam beradaptasi dengan platform digital, yang
mencakup perubahan perilaku pendengar dan meningkatnya persaingan dari platform lain. Pertama, pergeseran
audiens menuju konsumsi konten yang lebih fleksibel, seperti podcast dan streaming, memaksa stasiun untuk
menyesuaikan format dan cara penyampaian konten.

Selain itu, investasi dalam teknologi baru menjadi tantangan tersendiri; stasiun harus mengeluarkan
biaya untuk perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk produksi dan distribusi digital yang
berkualitas. Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi faktor, di mana tidak semua tim memiliki
keahlian dalam teknologi digital, sehingga pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi penting.

Selanjutnya, analisis data untuk memahami audiens di platform digital membutuhkan pengetahuan
dan alat yang tepat, yang mungkin belum dimiliki banyak stasiun radio. Terakhir, persaingan yang ketat dari
layanan streaming dan platform media sosial mengharuskan stasiun untuk menciptakan konten yang lebih
menarik dan relevan untuk mempertahankan pendengar. Semua tantangan ini menuntut stasiun radio untuk
beradaptasi dengan cepat dan inovatif agar tetap relevan di era digital.

Selain tantangan yang telah disebutkan, stasiun radio juga menghadapi masalah monetisasi konten
digital. Menciptakan model bisnis yang efektif untuk menghasilkan pendapatan dari platform digital, seperti
iklan online dan langganan, menjadi kompleks karena audiens memiliki harapan berbeda dibandingkan dengan
radio tradisional. Stasiun juga harus memperhatikan perubahan dalam regulasi dan kebijakan terkait hak cipta
dan distribusi konten, yang bisa berbeda di platform digital. Ini menambah lapisan kesulitan dalam memastikan
bahwa semua konten yang disiarkan mematuhi hukum yang berlaku.

Selain itu, keterlibatan audiens di platform digital seringkali lebih aktif, sehingga stasiun perlu
mengembangkan strategi untuk berinteraksi dengan pendengar secara real-time, misalnya melalui media sosial
atau aplikasi mobile. Hal ini memerlukan pendekatan baru dalam pemasaran dan komunikasi yang mungkin
belum terbiasa bagi banyak stasiun. Terakhir, adanya tekanan untuk selalu berinovasi menuntut stasiun radio
untuk terus mengeksplorasi format baru dan cara penyampaian yang lebih menarik. Dalam dunia yang cepat
berubah ini, mereka harus siap untuk beradaptasi dengan tren terbaru dan teknologi baru agar tetap bersaing
dan memenuhi ekspektasi pendengar. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, stasiun radio dapat
memanfaatkan potensi platform digital secara maksimal.

4. CONCLUSION

Film dokumenter adalah rekaman audio-visual yang mendokumentasi kan kenyataan tanpa rekayasa,
berfokus pada penyajian fakta dan peristiwa nyata. Tipe-tipe dokumenter yang dikategorikan oleh Bill Nichols
mencerminkan beragam pendekatan dalam menyampaikan cerita, baik melalui narasi, observasi, maupun
interaksi dengan subjek. Film dokumenter berperan penting dalam konstruksi realitas sosial, yang merupakan
hasil dari interaksi dan pengetahuan kolektif masyarakat. Konstruksi ini melibatkan tahapan seperti
pemeliharaan dan perubahan, yang membuat dokumenter tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga alat untuk
menggugah kesadaran dan refleksi social. Proses produksi film dokumenter mencakup tahap pra-produksi,
produksi, dan pasca-produksi, di mana manajemen yang baik sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang
efektif dan efisien. Setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga pengeditan, berkontribusi terhadap
keberhasilan film dalam menyampaikan pesan yang diinginkan. Komunitas film juga memainkan peran penting
dalam pengembangan karya dokumenter, menciptakan ruang bagi kolaborasi dan inovasi.
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